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SUMMARY

Riky Haripriyatna. Isolation and selection of indigenous petroleum hydrocarbon
bacteria (Supervised by, Nuni Gofar and Sabaruddin).

Petroleum is a coumpound which is difficult to decompose so that can
pollute the environment. Evironmental pollution caused by petroleum
hydrocarbon can be solved by bioremediation using bacteria. This research
purpose is to find excellent indigen bacteria. The isolation and selection
indigenous petroleum hidrokarbon bacteria conducted since Maret 2015 until
August 2015. The soil samples were taken by puspossive sampling method at
Kasih Dewa village, Rambang Dangku sub-district, Muara enim district and the
research conducted in Chemical, Biology and Fertility soil Laboratory. The
observation parameter are TPH persentase, pH of medium, total bacteria, and
makroskopik observation of bacteria.The result showed there are two excellent
bacteria from the village.
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RINGKASAN

Riky Haripriyatna. Isolasi dan seleksi bakteri indigen pendegradasi hidrokarbon
minyak bumi (dibimbing oleh, Nuni Gofar dan Sabaruddin).

Minyak bumi merupakan senyawa yang sulit terurai sehingga dapat
mencemari lingkungan. Pencemaran lingkungan akibat hidrokarbon minyak bumi
dapat diatasi dengan bioremediasi dengan menggunakan bakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan bakteri indigen yang unggul. Penelitian isolasi dan
seleksi bakteri pendegradasi hidrokarbon minyak bumi dilaksanakan pada bulan
Maret 2015 sampai dengan Agustus 2015. Pengambilan sampel tanah dan minyak
bumi dilakukan dengan metode purposive sampling di Desa Kasih Dewa,
Kecamatan Rambang Dangku, Kabupaten Muara Enim dan penelitian dilakukan
di Laboratorium Kimia, Kesuburan dan Biologi tanah. Peubah yang diamati
meliputi persen TPH, pH medium, total bakteri, dan pengamatan makroskopik
bakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua bakteri indigen
pendegradasi hidrokarbon minyak bumi yang unggul berasal dari tanah tercemar

di desa tersebut.

Kata kunci:Bakteri indigen, Minyak Bumi, Hidrokarbon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Minyak bumi mengandung senyawa hidrokarbon diantaranya hidrokarbon
alifatik, sikloalkana, hidrokarbon aromatik dan hidrokarbon poli-aromatik
(Munawar, 2012). Semuanya merupakan senyawa organik yang memiliki rantai C
dalam penyusunnya. Susunan rantai karbon yang kompleks membuat senyawa
hidrokarbon sulit terurai dan resisten didalam tanah. Susunan kimia yang sulit
terurai pada senyawa tersebut mengakibatkan perubahan pada tanah dan
terjadinya pencemaran.

Pengendalian pencemaran dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu
secara fisik, kimia dan biologi. Pengendalian secara fisik dan kimia memerlukan
biaya yang sangat mahal dan peralatan yang kompleks tetapi dapat dilakukan
dengan cepat. Untuk skala besar pengendalian secara fisik akan memerlukan
banyak tenaga, biaya dan peralatan. Salah satu contoh pengendalian pencemaran
minyak bumi secara fisik dengan menimbun tanah tercemar. Pengendalian secara
fisik cenderung tidak ramah lingkungan (Zam, 2011).

Pengendalian secara kimia akan memerlukan biaya tinggi karena
menggunakan banyak bahan kimia serta banyak tenaga ahli dalam prosesnya.
Walaupun pengendalian secara kimia akan mempercepat remediasi tetapi
penggunaan bahan kimia perlu perhitungan yang tepat dan ruang yang luas. Selain
itu penggunaan bahan kimia juga akan menghasilkan masalah baru yaitu limbah
dari hasil penggunaan bahan kimia untuk remediasi itu sendiri. Oleh sebab itu,
pengendalian secara biologi dipakai karena cenderung lebih ekonomis dan ramah
lingkungan walaupun membutuhkan waktu yang cukup lama.

Pengendalian secara biologi atau bioremediasi yaitu pengendalian
pencemaran dengan menggunakan agen makhluk hidup seperti mikroba dan
tumbuhan. Salah satu mikroorganisme yang paling sering digunakan dalam
bioremediasi adalah bakteri hidrokarbonoklastik. Bakteri hidrokarbonoklastik
adalah bakteri yang mampu merombak senyawa hidrokarbon dalam minyak bumi

(Yudono, 2013). Bakteri hidrokarbonoklastik menggunakan senyawa hidrokarbon
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dalam minyak sebagai sumber karbon untuk menunjang aktivitas hidupnya
sehingga senyawa karbon kompleks dirombak menjadi senyawa sederhana yang
tidak mencemari lingkungan.

Pada daerah yang tercemar minyak bumi, jumlah bakteri pendegradasi
hidrikarbon cenderung lebih banyak dari pada daerah yang tidak tercemar
(Nusyirwani dan Amolle, 2007). Bakteri pendegradasi hidrokarbon dapat diisolasi
dari tanah yang tercemar minyak bumi. Tanah-tanah yang tercemar minyak bumi
biasanya terdapat bakteri hidrokarbonoklastik yang hidup memanfaatkan
hidrokarbon yang terkandung dalam minyak bumi. Sehingga bakteri tersebut
dapat diambil dari sampel tanah tercemar.

Penggunaan bakteri indigen merupakan salah satu cara dalam proses
bioremediasi. Bakteri indigen adalah bakteri yang berasal dari lokasi pencemaran
terjadi. Bedasarkan penelitian Gofar (2012), didapat dua isolat bakteri yang dapat
merombak hidrokarbon yaitu Pseudomonas alcaligens dan Alcaligens faecalis.
Pada penelitian tersebut bakteri Pseudomonas alcaligens menurunkan TPH
sebesar 63 % dan bakteri Alcaligens faecalis mampu menurunkan TPH sebesar 70
%. Bakteri tersebut merupakan bakteri indigen dari tempat tanah tercemar
hidrokarbon di areal pasang surut Kabupataen Banyuasin. Selain itu, bakteri
indigen tidak mencemari lingkungan karena berasal dari lingkungan itu sendiri.

Bedasarkan uraian diatas, isolasi dan seleksi bakteri pendegradasi minyak
bumi perlu dilakukan untuk memperoleh isolat-isolat bakteri yang memiliki
kemampuan dalam mendegradasi hidrokarbon minyak bumi guna menambah
keanekaragaman bakteri yang berperan dalam pengendalian pencemaran

lingkungan.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri indigen

pendegradasi hidrokarbon asal tanah tumpahan minyak bumi.
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1.3 Hipotesis

Diduga akan diperoleh isolat bakteri indigen unggul pendegradasi
hidrokarbon minyak bumi asal tanah tercemar di Desa Kasih Dewa, Kecamatan
Rambang Dangku, Kabupaten Muara Enim yang mampu menurunkan TPH (Total

Petroleum Hidrokarbon).
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